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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

3.1. Jenis dan Sifat Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Penelitian kualitatif 

didefinisikan sebagai penelitian yang bertujuan untuk memahami 

fenomena yang dialami subjek penelitian, misalnya persepsi, perilaku, dan 

tindakan dalam bentuk kata-kata. Penelitian ini akan menghasilkan analisis 

tanpa menggunakan prosedur statistik atau cara kuantifikasi lainnya 

(Moleong, 2010:6). Pada jenis penelitian kualitatif, kedudukan peneliti 

cukup rumit. Peneliti adalah instrumen utama dalam penelitian, yaitu 

sebagai perencana, analisis, dan akhirnya menjadi pelapor hasil penelitian. 

Peneliti masuk dan hadir dalam uraian tulisannya, berbeda dengan 

kuantitatif di mana peneliti berjarak dengan tulisannya (Santana, 2010:49). 

 Data yang dihasilkan dari penelitian kualitatif bersifat deskriptif, 

artinya data berupa kata-kata lisan atau tertulis, bukan angka. Laporan 

nantinya akan berisi kutipan-kutipan data untuk menggambarkan 

penyajian laporan tersebut (Moleong, 2010:11). Penelitian sosial dengan 

format deskriptif bertujuan untuk menggambarkan dan meringkas berbagai 

situasi serta kondisi yang timbul dari hasil penelitian. Menurut Nyoman 

Dantes, penelitian yang bersifat deskriptif berusaha untuk 
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mendeskripsikan suatu fenomena secara sistematis melalui uraian fakta 

(Dantes, 2012:51). Penelitian ini juga tidak diarahkan menguji hipotesis. 

 Penelitian ini menggunakan paradigma konstruktivis, yaitu 

pandangan bahwa suatu realitas tidak terjadi begitu saja, tetapi merupakan 

sebuah konstruksi. Paradigma sendiri diartikan sebagai landasan dari suatu 

sistem keyakinan atau pandangan yang mengarahkan seorang peneliti 

(Pambayun, 2013:22). Secara ontologi, paradigma ini bersifat relatif. Dari 

sisi epistemologi, konstruktivis ini bersifat transaksional dan subjektif. 

Secara metodologi bersifat hermeneutis dan dialektis (Pambayun, 2013:25-

26). Paradigma ini dianggap sesuai dengan penelitian ini karena peneliti 

ingin mengkaji bagaimana sebuah media mengkonstruksi ulang sebuah 

kejadian melalui tulisan. 

 

 

3.2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode analisis isi (content analysis), 

yaitu penelitian yang menggunakan konten sebagai materi untuk dianalisis 

(Suryabrata, 2012:40). Menurut Berger dalam Pambayun (2013:369), 

analisis isi merupakan penelitian khusus yang diterapkan pada analisis 

tekstual. Metode ini bersifat penelitian mendalam dan detil terhadap 

informasi yang tercetak atau tertulis di media massa, kemudian 

menghubungkannya dengan konteks sosial atau realitas yang terjadi saat 

teks dibuat karena semua pesan tersebut adalah produk budaya dan sosial 
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masyarakat. Konten (isi-makna) merupakan klimaks dari seluruh 

rangkaian analisisnya (Bungin, 2007:67).  

Analisis isi ini juga merujuk pada teknik analisis khusus, pada 

penelitian ini yaitu teknik analisis naratif. Konten dari data yang akan 

diteliti berupa teks. Ellys Lestari Pambayun menyatakan bahwa analisis 

tekstual mengharuskan peneliti untuk mengidentifikasi teks tertentu untuk 

diteliti secara cermat (2013:368). Metode ini digunakan untuk memahami 

bagaimana nilai dan makna diproduksi dalam sebuah teks yang kemudian 

disebar kepada masyarakat. 

 

 

3.3. Unit Analisis 

Unit analisis merupakan alat atau materi yang akan digunakan 

sebagai bahan penelitian. Penelitian ini menggunakan unit analisis berupa 

narasi berita mengenai pembunuhan Mayang Prasetyo di Australia dalam 

Majalah Detik edisi 150, tanggal 13-19 Oktober 2014. Majalah edisi kali 

ini berjudul “Tragedi Mayang Prasetyo”. Tiga buah narasi berita yang 

akan diteliti berjudul “Mutilasi Cinta Marcus & Mayang”, “Nasihat Jangan 

Sekadar „Banci Kaleng‟”, dan “Cantik, Tajir, Tapi Tragis”. 
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3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah cara atau teknik-teknik tertentu 

yang dilakukan peneliti untuk mengumpulkan data (Kriyantono, 2006:95). 

Terdapat tiga macam cara pengumpulan data untuk penelitian kualitatif, 

yaitu wawancara, observasi langsung, dan penelaahan terhadap dokumen 

tertulis. (Suyanto, 2005: 186). 

Peneliti akan menggunakan data primer, yaitu data utama yang 

langsung dikumpulkan oleh peneliti dari sumber pertama (Suryabrata, 

2012:39). Data primer yang digunakan berupa dokumen tertulis, yaitu 

berupa artikel berita mengenai pembunuhan Mayang Prasetyo dalam 

Majalah Detik. Peneliti juga menggunakan beberapa data sekunder sebagai 

pelengkap, seperti informasi kasus di media massa lain dan literatur-

literatur terkait. 

 

 

3.5. Teknik Analisis 

Untuk menganalisis suatu teks, banyak metode yang dapat 

digunakan. Salah satunya yaitu teknik analisis naratif, yang digunakan 

pula pada penelitian ini.  

Jane Stokes menyatakan bahwa berita dan informasi terkini juga 

menjadi objek analisis yang baik untuk analisis naratif (2006:74). Terlepas 

dari “objektivitas” yang dijunjung oleh media dalam pemberitaan, produk-
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produk tersebut merupakan teks yang memiliki tujuan dan cara 

penyampaian yang berbeda.  

Pada bagian awal penelitian, peneliti akan menjabarkan masing-

masing artikel berdasarkan cerita (story) dan alur (plot). Kedua aspek ini 

sangat penting dalam narasi. Meski pun tampak serupa, keduanya berbeda. 

Cerita (story) merupakan urutan kronologis dari satu peristiwa secara 

kronologis atau berurutan, utuh dari awal sampai akhir. Peristiwa itu bisa 

ditampilkan dalam teks, bisa juga tidak.  Sedangkan alur (plot) adalah 

peristiwa yang ditampilkan secara eksplisit dan jelas dalam teks. 

Urutannya bisa dibolak-balik, tergantung kebutuhan. 

Baik fiksi atau pun fakta, narasi umumnya menampilkan peristiwa 

melalui plot (Eriyanto, 2013: 17). Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, 

yang pertama adalah keterbatasan ruang. Untuk mengatasi keterbatasan 

itu, wartawan akan memilih bagian-bagian mana saja yang penting untuk 

diketahui khalayak. Kedua, sisi menarik dari sebuah kejadian. Dari sebuah 

rangkaian peristiwa, tidak semuanya penting dan menarik, dalam dunia 

jurnalistik dikenal dengan “segitiga terbalik”. Bagian yang terpenting 

diletakkan di bagain atas, sedangkan bagian lainnya ditempatkan di 

bawahnya. 

Setelah membahas dari sisi cerita dan alur, selanjutnya peneliti 

akan menjelaskan dari sisi waktu. Dalam analisis naratif, akan ditunjukkan 

perbandingan antara waktu aktual dengan waktu ketika peristiwa ditulis 

dalam sebuah teks. Waktu di sini disebut pula durasi. 
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Durasi merupakan waktu dari suatu peristiwa. Durasi terbagi 

menjadi tiga, yaitu durasi cerita, durasi plot, dan durasi teks (Eriyanto, 

2013:24). Durasi cerita adalah keseluruhan waktu dari suatu peristiwa dari 

awal hingga akhir, bisa hari, bulan, atau tahun. Duras plot adalah waktu 

keseluruhan dalam waktu plot narasi. Durasi teks adalah waktu atau 

banyaknya tulisan dalam teks. 

Urutan adalah rangkaian peristiwa satu dengan peristiwa lainnya 

sehingga membentuk narasi. Urutan ini terbagi menjadi dua, yaitu urutan 

cerita dan plot seperti yang sudah dijabarkan di atas.  

Tahap berikutnya, narasi akan dilihat berdasarkan strukturnya. 

Tzvetan Todorov menyatakan bahwa suatu narasi memiliki struktur dari 

awal sampai akhir (Eriyanto, 2013: 46). Secara garis besar, struktur narasi 

dimulai dari keseimbangan (ekuilibrium), kemudian ada gangguan atau 

kekacauan dan diakhiri dengan keseimbangan lagi. Secara lebih detil, 

struktur dapat dibagi dalam lima bagian, yaitu kondisi keseimbangan, 

gangguan, kesadaran terjadi gangguan, upaya untuk memperbaiki 

gangguan, dan pemulihan menuju keseimbangan. Sedikit berbeda dengan 

fiksi, narasi berita atau fakta biasanya tidak terdapat penyelesaian. 
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